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BAB IV 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A.  Diskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung, yaitu pada kelas IV. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang lokasi penelitian maka ada beberapa hal yang perlu dipaparkan, yaitu:

1. Sejarah singkat MI Al Hikmah

Untuk mengetahui tentang sejarah berdirinya MI Al Hikmah Karangrejo, penulis mewawancarai Kepala Sekolah MI Al Hikmah Karangrejo. Dari hasil wawancara didapatkan informasi bahwa MI Al Hikmah Karangrejo merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang terletak di desa Karangrejo, Kecamatan Boyolangu. Sekolah ini berdiri pada tahun 1967 oleh Masyarakat Karangrejo Kec. Boyolangu yang dipakarsai oleh Bpk. Abdul Rohman. Beliau adalah seorang tokoh masyarakat yang berfikiran maju, yang punya kembangan pendidikan di daerahnya. Sampai beliau rela (ikhlas) mewakofkan ± 03 Hektar tanahnya kepada Masyarakat setempat untuk dibangun gedung sekolah.

Mula berdirinya MI Al Hikmah bukanlah sebuah Madrasah Ibtidaiyah. Namun merupakan sebuah Madrasah Diniyah yang didirikan oleh masyarakat setempat, bahkan tenaga pengajar pun diambilkan dari masyarakat setempat. Namun atas jerih payah serta ketekunan dan keuletan masyarakat setempat yang berusaha untuk maju akhirnya didirikanlah “Madrasah Ibtidaiyah” yang diberi nama “Al Hikmah”.

Kepala Sekolah pertama kali dijabat oleh Bapak Ahmad Fadil (tahun 1967 – 1975), Nur Puji (tahun 1975 – 1980), Achmad (tahun 1980 – 2004), Yuli (tahun 2004 – 2005), Susilowati (tahun 2005 – 2007), Sri Hastutik (tahun 2007 – sekarang).

2. Keadaan lokasi penelitian

Adapun letak geografis MI Al Hikmah yaitu terletak di dusun Kandenan, desa Karangrejo, Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung. Adapun batas – batasnya dari desa Kandenan adalah:

a. Sebelah selatan dibatasi oleh Desa Wajak Kidul

b. Sebelah timur dibatasi oleh Desa Doroampel

c. Sebelah utara dibatasi oleh Desa Kepuh

d. Sebelah barat dibatasi oleh Desa Wajak Lor.

e. Jarak dari Kec. Boyolangu ± 4 km

f. Jarak dari Kab. Tulungagung ± 6 km

g. Jarak dari Kantor Polisi Sektor Boyolangu ± 6 km

h. Jarak dari Provinsi Jawa Timur ± 192 km

3. Keadaan siswa MI

Siswa merupakan objek sekaligus subjek dalam pendidikan yang dimaksud siswa disini adalah siswa siswi yang secara resmi belajar di MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung dan terdaftar dalam buku induk sekolah. Pada saat peneliti mengadakan penelitian, jumlah siswa di MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu ada 64 siswa. Jumlah tersebut terbagi dalam 6 kelas. Adapun keterangan lebih jelasnya dapat dilihat dalam table di bawah ini.

Tabel. 4.1 Jumlah Siswa di MI Al- Hikmah Karangrejo

	Kelas
	Keadaan murid
	Absen
	Ket.

	
	Lk
	Pr.
	Jumlah
	S
	I
	A
	

	I
	8
	2
	10
	
	
	
	

	II
	3
	4
	7
	
	
	
	

	III
	3
	7
	10
	
	
	
	

	IV
	11
	3
	14
	
	
	
	

	V
	5
	7
	12
	
	
	
	

	VI
	7
	3
	10
	
	
	
	

	Jml.
	37
	26
	63
	
	
	
	


Sumber Data dokumentasi MI Al-Hikmah Karangrejo 
4. Keadaan guru dan tenaga kependidikan

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam mencapai tujuan pendidikan. Keadaan guru MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung pada saat penelitian berjumlah 14 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

	No
	Nama
	Gol. ruang
	Jabatan guru
	Jenis guru
	Tugas mengajar
	Jml jam
	Ket

	1.
	Sri Hastutik, S.Pd.I
	III / a
	Penata Muda
	Guru Kelas
	SKI dan Fiqih
	18
	KS MI

	2.
	Imam Hanafi, S.Pd.I
	III / a
	Penata Muda
	Guru Kelas
	Kelas VI
	24
	PNS

	3.
	Johan Suharyadi
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas VI
	24
	GTY

	4.
	Nihayatun Ni’mah, S.Ag
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas V
	24
	GTY

	5.
	Umi Musdalifah, S.Pd.
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas V
	24
	GTY

	6.
	Dra. Siti Nur Asiah
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas IV
	24
	GTY

	7.
	Syaifudin Zuhri, S.Pd.I
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas IV
	20
	GTY

	8.
	Siti Julaikah, S.Pd.I
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas III
	24
	GTY

	9.
	Anis Indri Erlina Sari, S.Pd
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas III
	24
	GTY

	10.
	Susilawati, A.Ma
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas II
	24
	GTY

	11.
	Kuni Masrochati, S.Pd.I
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas II
	24
	GTY

	12.
	Kudriyati
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas I
	24
	GTY

	13.
	Sri Astatik, S.Ag.
	-
	-
	Guru Mapel
	Kelas IV, V, VI
	6
	GTY

	14.
	Munawaroh, S.Pd.I
	-
	-
	Guru Mapel
	Kelas IV, V, VI
	6
	GTY


 Sumber Data Dokumentasi MI Al Hikmah Karangrejo
5. Keadaan sarana dan prasarana

Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari sarana dan prasarana. Karena adanya sarana dan prasarana akan memperjelas dan mempercepat siswa dalam memahami pelajaran yang sedang disampaikan oleh seorang guru pada saat kegiatan belajar mengajar. MI Al Hikmah Karangrejo, Boyolangu Tulungagung selain memiliki gedung sendiri juga memiliki beberapa sarana prasarana yang lain diantaranya sebagai berikut :

	No.
	Sarana dan Prasarana
	Keterangan

	1.
	Ruang belajar
	Terdapat 5 ruang kelas

	2.
	Ruang tata usaha / kantor
	Terdapat 1 ruang

	3.
	Perpustakaan sekolah
	Dilengkapi bermacam – macam buku

	4.
	Mushola
	Terawat

	5.
	Ruang UKS
	PPPK

	6.
	Kamar mandi / WC
	Tersedia

	7.
	Gudang
	Tersedia


Sumber data dokumentasi MI Al Hikmah Rejotangan 
Sarana tersebut sudah dapat digunakan dalam proses belajar mengajar meskipun masih ada yang belum lengkap.
6. Struktur organisasi

Organisasi sekolah merupakan hal yang sangat penting dan berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan untuk itu perlu adanya struktur organisasi jelas dapat mengatur hubungan antar bagian. Pembagian tugas dan tanggung jawab dari masing – masing bagian yang ada. Adapun struktur organisasi MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung adalah sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH IBTIDA’IYAH AL HIKMAH

KARANGREJO BOYOLANGU TULUNGAGUNG


Gambar 4.1 Struktur Organisasi MI Al Hikmah Karangrejo
B. Paparan Data 
1. Paparan Data Pra tindakan 

Sebelum melakukan tindakan dalam penelitian ini, terlebih dahulu peneliti melakukan pertemuan dengan Kepala Sekolah. Tujuan pertemuan ini meminta ijin  untuk melaksanakan penelitian di MI Al-Hikmah Karangrejo. Setelah meminta ijin, peneliti kemudian menemui guru mata pelajaran IPA kelas IV untuk melakukan observasi dan wawancara yang juga merupakan wali kelas IV untuk mengetahui situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar IPA berlangsung meliputi  metode pembelajaran IPA, keaktifan siswa menyangkut minat dan antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran IPA dan hasil belajar IPA berupa hasil ulangan harian materi sebelumnya dan hasil Ujian Akhir Sekolah (UAS) semester ganjil.

Dari hasil pengamatan ditemukan bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran IPA masih bersifat konvensional dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan. Selain itu prestasi belajar IPA masih tergolong kurang. Menurut guru mata pelajaran IPA hasil belajar IPA dapat dilihat dari posisi tempat duduk mereka, jika siswa duduk bersama teman akrabnya yang  agak cerdas maka nilainya pun akan sama dengan siswa tersebut karena kebanyakan dari para siswa tidak percaya diri dengan hasil pekerjaanya sendiri, selain itu siswa juga ramai ketika pembelajaran.
Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa diketahui bahwa sebenarnya siswa cukup tertarik terhadap pelajaran IPA, tetapi karena metode pembelajaran kurang menarik yaitu metode ceramah yang bersifat monoton tanpa ada penggunaan metode pembelajaran ataupun gurauan dan diakhiri dengan penugasan menyebabkan suasana pembelajaran IPA menjadi tegang dan kurang menyenangkan yang menyebabkan siswa merasa malas dan mudah jenuh dengan pelajaran IPA.

Setelah memperoleh data awal dari obyek penelitian, peneliti mengkonsultasikanya dengan guru bidang studi IPA kelas IV dan menjelaskan bahwa penelitian ini merupakan penelitian dengan mengunakan metode demonstrasi dan eksperimen, sehingga secara penuh selama penelitian ini berlangsung akan tetap melibatkan guru IPA dalam prosesnya, walaupun disini siswa dituntut untuk mempunyai ketrampilan dan siswa memahami dengan jelas suatu proses dengan penuh perhatian.
Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi terhadap motivasi belajar siswa serta tes awal untuk mengetahui nilai awal. Observasi mengenai hasil belajar siswa dilakukan pada tanggal 2 April 2011. Sedangkan tes awal dilakukan pada tanggal 4 April 2011 dengan mengambil materi Gaya.
Dari hasil tes awal, dapat diperoleh data skor siswa yang ditunjukkan pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Tes Awal Siswa (Tes Pra Tindakan) 

	No
	Nama Siswa
	Skor
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	1.
	ARA
	50
	
	
	√
	
	

	2.
	BF
	50
	
	
	√
	
	

	3.
	FSA
	40
	
	
	
	√
	

	4.
	HMA
	50
	
	
	√
	
	

	5.
	IA
	50
	
	
	√
	
	

	6.
	IZ
	50
	
	
	√
	
	

	7.
	MK
	60
	
	
	√
	
	

	8.
	MSH
	80
	
	√
	
	
	

	9.
	MIN
	50
	
	
	√
	
	

	10.
	MES
	40
	
	
	
	√
	

	11.
	MYIM
	40
	
	
	
	√
	

	12.
	VA
	50
	
	
	√
	
	

	
	Jumlah 
	610
	
	
	
	
	

	
	Rata-rata Keseluruhan 
	50.83%
	
	
	
	
	

	
	Taraf Keberhasilan
	Cukup 
	
	
	
	
	


Dari tabel di atas dapat diperoleh bahwa sebanyak 3 siswa yang taraf keberhasilannya sangat kurang , 1 siswa dikategorikan baik. 
2. 
Paparan Data Siklus I 

PTK ini dilaksanakan dengan selalu memperhatikan beberapa komponen penting yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dengan refleksinya yang merupakan satu kesatuan yang utuh dan dipandang sebagai satu siklus, sehingga dengan demikian pengertian siklus disini adalah satu putaran kegiatan atau tindakan yang terdiri atas perencanaan, pemberian tindakan, observasi dan refleksi. 
Untuk siklus I materi yang akan diajarkan adalah mengenai materi Gaya dengan alokasi waktu 2 x pertemuan. Pertemuan ke-1 untuk menyampaikan materi dengan menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen yang mana siswa harus membuat soal serta jawabanya, Dan untuk  pertemuan ke-2 untuk tes formatif. 
1. Perencanaan 

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama dua kali pertemuan (5 x 45menit). Hal ini sesuai dengan rencana program pengajaran yang dibuat sebagaimana terlampir.
Setelah melakukan diskusi dengan guru IPA kelas IV, peneliti  merencanakan untuk menerapkan metode demonstrasi dan eksperimen. Pada pembelajaran ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru kelas IV ditunjuk sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran yang bertindak memantau peneliti dalam kegiatan pembelajaran dengan metode metode demonstrasi dan eksperimen 

Perencanaan dibuat berdasarkan hasil observasi pra tindakan yang telah dilakukan. Mulai dari mencatat kemampuan awal siswa berdasarkan nilai tes awal sampai membagi materi dan menyelesaikan soal, kegiatan ini dilakukan bersama dengan guru. 

2. Implementasi Tindakan 
Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 2 x pertemuan, yang mana pertemuan pertama pada tanggal 9 April 2011 dan pertemuan kedua tanggal 11 April. Untuk pertemuan pertama waktunya 135 menit dan pertemuan kedua waktunya 90 menit.untuk rincian pelaksanaanya adalah sebagai berikut:
a. Pertemuan ke-1 

Pertemuan pertama dilaksanakan di kelas IV  pada tanggal 9 April 2011 dengan alokasi waktu 3 x 45 menit, yang mana pembelajaran ini dimulai pada pukul 07.00 WIB. Adapun tahap pembelajaranya sebagai berikut:

Tahap pendahuluan: diawali dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan do’a  dan membacakan materi Gaya yaitu   pengaruh gaya terhadap gerak benda dan juga menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu dengan menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen serta memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar berhasil dalam belajar .
Pada kesempatan ini peneliti melakukan tanya jawab tentang terjadinya gol ketika dilakukan tendangan pojok, meja bergerak. Serta mengingatkan kembali materi Gaya yang dahulu sudah pernah diajarkan di pada pertemuan yang lalu. 
Tahap inti: 1) mengamati percobaan tentang gaya yang menimbulkan gerak, 2) guru memberi contoh dorongan dan contoh tarikan. 3) mendikusikan tentang gaya yang terjadi, 4) menyusun laporan dan menanggapinya, 5) menarik kesimpulan
Tahap akhir:  guru memberi tes tulis dan memberi tugas setiap anak membawa tanah liat atau plastisin pada pertemuan berikutnya, kemudian berdo’a dan salam.
b. Pertemuan ke-2 
Pada pertemuan ini diadakan tes formatif Siklus I yaitu pada senin  tanggal 11 April 2011 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit yang mana kegiatan ini dimulai pada pukul 10.25 di kelas IV, Sebelum siswa mengikuti tes formatif siklus I siswa mengumpulkan tugas yang  diberikan pada waktu pertemuan pertama. 
G 
: Bagaimana anak-anak tugasnya sudah selesai?

S 
: Sudah Pak! (serempak)

G 
: Apakah anak-anak merasa kesulitan?

S 
: Tidak Pak ! (serempak) rodok pak (ARA)
G 
: Kalau begitu sekarang tugasnya dikumpulkan kemudian kita adakan ujian.
Elga: Pak boleh buka buku?
G
: Untuk 2 jam pelajaran IPA ini tidak boleh , oo ya nanti yang mendapatkan nilai paling bagus akan saya kasih hadiah.
Tes formatif Siklus I ini  untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar setelah diterapkan metode demosntrasi dan eksperimen. Soal tes formatif siklus I ini terdiri atas 10 pertanyaan tentang materi Gaya. Dalam kegiatan tes ini siswa yang bernama ARA dan BF (nama inisial) masih melihat hasil pekerjaan temannya, oleh karena itu dari guru menyuruh mereka duduk di depan sendiri.  
3. Observasi 
Tahap observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan observer dilakukan oleh guru mata pelajaran. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya. 
Observasi sangat diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung, kinerja guru dan kinerja siswa. Dalam observasi ini peneliti membagi lembar observasi menjadi 2 bagian yaitu lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran. 
Tabel 4.4 hasil observasi kegiatan guru pada siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan 

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas rutin sehari-hari.

2. Menyampaikan tujuan.

3. Menentukan materi dan pentingnya materi.

4. Memotifasi siswa
5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat
6. Menyediakan sarana yang di butuhkan
	4

3

3

3

3

5
	a,b,c

a,d

a,b

a,b

a,b

semua

	Inti
	1. Memperkenalkan pada siswa dengan media demonstrasi dan eksperimen
2. Membimbing dan mengarahkan siswa agar memahami  gaya dapat merubah gerak benda   
3. Menginformasikan kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa  

4. Memotivasi siswa untuk menginformasikan hasil pemikiran  dan memberi kesempatan kepada siswa untuk membuat bereksperimen
5. Membimbing dan mengarahkan siswa untuk berfikir secara deduktif
	5

5

5

5

4
	Semua

Semua

Semua

Senua

a,b,c

	Akhir
	1. Memberi respon dengan segera terhadap kesulitan belajar siswa
2. Memberikan tugas rumuah
	2

4
	a,d

b,c,d

	
	Jumlah
	51
	


Berdasarkan tabel di atas  secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 51 sedangakan skor maksimal adalah 65. Jadi nilai akhir didapat 78,5%. 

Nilai = 
[image: image1.wmf]65

51

 x 100 %  = 78,5%

Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan adalah:
Taraf keberhasilan tindakan

a. 90 % ≤ NR ≤ 100 %
: Sangat baik.

b. 80 % ≤ NR ≤ 90 %

: Baik

c. 70 % ≤ NR ≤ 80 %

: Cukup

d. 60 % ≤ NR ≤ 70 %

: Kurang

e. 0 % ≤ NR ≤ 90 %

: Kurang sekali.

Maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori Cukup.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat dalam tabel.

Tabel 4.5 Hasil kegiatan siswa pada siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas keseharian

2. Memperhatikan tujuan

3. Memperhatikan penjelasan materi dari guru

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat 
	3

3

3

5
	a,b

a,d

a,b

semua
	3

3

3

5
	a,b

a,d

a,b

semua



	Inti
	1. Memperkenalkan pada siswa dengan media demonstrasi dan eksperimen
2. Keterlibatan  siswa untuk menentukan  contoh dorongan dan tarikan   
3. Keterlibatan siswa dalam kegiatan yang harus ditugaskan oleh guru
4. Keterlibatan siswa dalam menginformasikan hasil pemikirannya  dan  siswa melakukan percobaan
5. Keterlinatan siswa untuk berfikir secara deduktif
	5

5

5

5

5
	Semua

Semua

Semua

Semua

semua
	5

5

5

5

4
	Semua

Semua

Semua

Semua

b,c,d

	Akhir
	1. Menanggapi kesulitan belajar
2. Mengakhiri pembelajaran
	2

5
	a

semua
	2

5
	a

semua

	
	Jumlah
	46
	
	44
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada siswa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktifitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 46 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 44. Sedangkan secara maksimal adalah 55, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
[image: image2.wmf]2

44

46

+

=
[image: image3.wmf]2

90

=45. Jadi nilai akhir yang dapat diperoleh adalah Nilai = 
[image: image4.wmf]55

45

 x 100 % = 81%.

Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori Baik. Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, maka peneliti juga membuat catatan lapangan. Catatan lapangan dapat dipakai untuk menunjukkan kecenderungan yang bersifat positif atau negatif. Hasil dari catatan lapangan pada siklus I dapat dilihat pada table 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil catatan lapangan

	Observer
	Hasil

	Aktifitas guru  
	· Kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengemukakan pendapat
· Kurang memberikan motivasi

	Aktifitas siswa dalam penerapan metode demosntrasi dan eksperimen  
	· Masih ada siswa yang enggan mendengarkan penjelasan guru

· Masih ada siswa yang suka ramai saat belajar mengajar berlangsung

· Siswa yang berkemampuan rendah masih ada yang malu bertanya saat  merasa kesulitan dalam belajar


Sedangkan hasil tes pada siklus I lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.6 Hasil Tes Awal Siswa Siklus I

	No
	Nama Siswa
	Skor
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	1.
	ARA
	80
	
	√
	
	
	

	2.
	BF
	90
	√
	
	
	
	

	3.
	FSA
	80
	
	√
	
	
	

	4.
	HMA
	80
	
	√
	
	
	

	5.
	IA
	80
	
	√
	
	
	

	6.
	IZ
	90
	√
	
	
	
	

	7.
	MK
	100
	√
	
	
	
	

	8.
	MSH
	100
	√
	
	
	
	

	9.
	MIN
	80
	
	√
	
	
	

	10.
	MES
	70
	
	√
	
	
	

	11.
	MYIM
	90
	√
	
	
	
	

	12.
	VA
	70
	
	√
	
	
	

	
	Jumlah 
	1010
	
	
	
	
	

	
	Rata-rata Keseluruhan 
	84,16%
	
	√
	
	
	

	
	Taraf Keberhasilan
	 Baik 
	
	
	
	
	


Dari hasil tes pada materi ke-I ini bisa dilihat bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa meningkat dari tes sebelum tindakan yaitu 50,83 menjadi 84,16. 
4. Refleksi 
Dari hasil observasi pada materi ke-1 ini bisa dilihat bahwa hasil belajar siswa sudah mulai meningkat dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diperoleh sebelum diberi tindakan. Hasil tes yang diperoleh juga meningkat dibandingkan dengan hasil tes awal (sebelum diberi tindakan) diperbaiki. 

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat diketahui bahwa pada siklus ini ditemukan kekurangan-kekurangan sebagai berikut: 

a. Masih kurangnya aktivitas siswa saat demonstrasi di lakukan yang disusul metode eksperimen masih adanya siswa  yang bermalas-malasan. 
b. Masih ada siswa yang bingung dengan tugas yang diberikan.

c. Masih ada siswa yang melihat milik temannya pada saat mengerjakan tes. 

Dari hasil refleksi ini kemudian diberikan tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. Tindakan perbaikan tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Memberikan semangat siswa untuk lebih giat dalam belajar. 

b. Peneliti mendampingi serta membantu siswa memahami dengan jelas jalannya proses dengan penuh perhatian.

c. Peneliti meminta bantuan observer untuk mengawasi jalannya siswa ketika tes berlangsung.
3.   Paparan Data Siklus II 

Pada siklus II materi yang akan diajarkan adalah mengenai materi Gaya dengan alokasi waktu 2 x pertemuan. Pada siklus kedua ini yaitu untuk memantapkan proses pembeljaran dengan menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen. Pertemuan ke-1 untuk menyampaikan materi pembeelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi dan eksperimen yang mana dalam materi ini ditekankan pada gaya dapat mengubah bentuk suatu benda, pertemuan ke-2 untuk tes formatif. 
1. 
Perencanaan 

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama dua kali pertemuan (5 x 45 menit). Hal ini sesuai dengan rencana program pengajaran yang dibuat, sebagaimana terlampir.
Setelah melakukan diskusi antara peneliti dengan guru IPA kelas IV merencanakan untuk menggunakan media demonstrasi dan eksperimen. Pada pembelajaran ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru kelas IV ditunjuk sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran yang bertindak memantau peneliti dalam kegiatan pembelajaran dengan media demonstrasi dan eksperimen. 

Perencanaan dibuat berdasarkan siklus I yang telah dilakukan. Mulai dari mencatat kemampuan awal siswa berdasarkan nilai tes awal sampai membagi materi dan menjawab soal, kegiatan ini dilakukan bersama dengan guru. 
2.  Implementasi Tindakan 

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 2 x pertemuan, untuk pertemuan pertama diadakan pada tanggal 16 April 2011 dengan alokasi waktunya 3 x 45 menit, sedangkan pertemuan kedua diadakan pada hari Senin tanggal 18 April 2011 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Untuk rincian pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

a. Pertemuan ke-1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 16 April 2011 yang mana pertemuan ini dimulai pukul 07.00 dengan alokasi waktu 3 x 45 menit di kelas IV. Adapun tahap-tahap pelaksanakanya sebagai berikut:
Tahap pendahuluan (± 20 menit) diawali dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan do’a, mengulang sedikit tentang gaya dapat merubah gerak benda materi yang lalu, serta membacakan materi hari ini  dan mendemonstrasikan gaya dapat mengubah bentuk suatu benda, serta mencari contoh dalam kehidupan sehari-hari bahwa gaya dapat mengubah  bentuk suatu benda. Dan juga tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu metode demonstrasi dan eksperimen serta memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar berhasil dalam belajar. 

Tahap inti (105 menit) di mulai dengan menjelaskan materi yaitu mengenai  gaya dapat mengubah bentuk suatu benda. 
Dalam hal ini yang dilakukan guru adalah mendemontrasikan gaya dapat mengubah bentuk benda. Selanjutnya siswa disuruh mempratikkan gaya mengubah bentuk benda. Setelah kegitan itu berlangsung siswa menulir laporan hasik diskusi diteruskan dengan tanggapan, dan siswa menarik kesimpulan.

 Tahap Penutupan (10 menit), Setelah materi disampaikan dan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen selesai maka peneliti memberikan tugas untuk mengerjakan soal – soal yang ada di LKS untuk dikerjakan dirumah. dilanjutkan guru menutup pelajaran dan doa kemudian salam.

b. Pertemuan ke-2
Pada pertemuan ini diadakan tes formatif Siklus II yaitu pada hari  Senin tanggal 18 April 2011 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit di kelas IV, Sebelum mengerjakan tes ini semua siswa mengumpulkan tugas yang telah diberikan pada pertemuan kemarin, tes formatif ini dilaksanakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar ataupun memantapkan hasil pembelajaran setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen. Soal tes formatif siklus II ini terdiri atas 10 pertanyaan tentang materi Gaya.

3. Observasi 

Tahap observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan observer dilakukan oleh guru. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya. 

Dalam observasi untuk siklus kedua ini peneliti masih membagi lembar observasi, diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung, kinerja guru dan kinerja siswa. Dalam observasi ini peneliti membagi lembar observasi menjadi 2 bagian yaitu lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran. 

Tabel 4.8 hasil observasi kegiatan guru pada siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas rutun sehari-hari.

2. Menyampaikan tujuan.

3. Menentukan materi dan pentingnya materi.

4. Memotifasi siswa
5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat
6. Menyediakan sarana yang di butuhkan
	5

5

5

4

5

5
	Semua

Semua

Semua

a,b,c

semua

semua

	Inti
	1. Memperkenalkan pada siswa dengan media demonstrasi 
2. Keterlibatan  siswa untuk mendemonstrasikan daya dapat mengubah bentuk benda
3. Keterlibatan siswa dalam kegiatan yang harus ditugaskan oleh guru
4. Keterlibatan siswa dalam menginformasikan hasil pemikirannya  dan  siswa melakukan percobaan
5. Keterlinatan siswa untuk berfikir secara deduktif
	5

5

5

5

5
	Semua

Semua

Semua

Semua

Semua

	Akhir
	1. Melakukan evaluasi

2. Mengakhiri pelajaran
	2

4
	a,d

b,c,d

	
	Jumlah
	60
	


Berdasarkan tabel di atas beberapa hal yang tidak sempat dilakukan peneliti adalah  mencari contoh dalam kehidupan sehari-hari bahwa gaya dapat mengubah  bentuk suatu benda. Secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 60 sedangakan skor maksimal adalah 65. Jadi nilai akhir didapat 92,30%. 

Nilai = 
[image: image5.wmf]65

60

 x 100 %  = 92,30%

Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan adalah:
Taraf keberhasilan tindakan

a.  90 % ≤ NR ≤ 100 %

: Sangat baik.

b.  80 % ≤ NR ≤ 90 %

: Baik

c.  70 % ≤ NR ≤ 80 %

: Cukup

d.  60 % ≤ NR ≤ 70 %

: Kurang

e.  0 % ≤ NR ≤ 90 %

: Kurang sekali.

Maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori Sangat Baik.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat dalam tabel.


Tabel 4.9 Hasil pengamatan aktifitas siswa pada siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I
	Pengamat II 

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas keseharian

2.Memperhatikan tujuan

3.Memperhatikan penjelasan materi dari guru

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat 
	4

4

4

4
	a,b,c

a,c,d

a,b,c

a,b,c


	4

4

4

5


	a,b,c

a,c,d

a,b,c

semua

	Inti
	1. Memperkenalkan pada siswa dengan media demonstrasi
2. Keterlibatan  siswa untuk  menunjukkan bahwa gaya dapat mengubah gerak benda
3. Keterlibatan siswa dalam kegiatan yang harus ditugaskan oleh guru

4. Keterlibatan siswa dalam menginformasikan hasil pemikirannya  dan  siswa melakukan percobaan
5. Keterlinatan siswa untuk berfikir secara deduktif
	5

4

5

5

5
	Semua

b,c,d

semua

semua

semua


	5

5

5

5

5
	Semua

Semua

Semua

Semua

Semua



	Akhir
	1. Menanggapi kesulitan belajar

2. Mengakhiri pembelajaran
	4

5
	a,b,c

semua
	4

5
	a,b,d

semua

	
	Jumlah
	49
	
	51
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada siswa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagioan besar indikator pengamatan muncul dalam aktifitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 49 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 51. Sedangkan secara maksimal adalah 55, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
[image: image6.wmf]2

51

49

+

= 
[image: image7.wmf]2

100

=50. Jadi nilai akhir yang dapat diperoleh adalah Nilai = 
[image: image8.wmf]55

50

 x 100 % = 90,9%.

Sedangkan hasil tes pada siklus I lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 Hasil Tes Awal Siswa Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Skor
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	1.
	ADP
	90
	√
	
	
	
	

	2.
	IWR
	90
	√
	
	
	
	

	3.
	IM
	90
	√
	
	
	
	

	4.
	HIS
	90
	√
	
	
	
	

	5.
	JJ
	100
	√
	
	
	
	

	6.
	LCS
	100
	√
	
	
	
	

	7.
	MK
	100
	√
	
	
	
	

	8.
	MTH
	100
	√
	 
	
	
	

	9.
	MRN
	100
	√
	
	
	
	

	10.
	MCM
	100
	√
	
	
	
	

	11.
	MIS
	90
	√
	
	
	
	

	12.
	MRI
	90
	√
	
	
	
	

	
	Jumlah 
	1140
	
	
	
	
	

	
	Rata-rata Keseluruhan 
	95%
	
	
	
	
	

	
	Taraf Keberhasilan
	Sangat baik
	
	
	
	
	


Dari hasil tes pada materi ke-2 ini bisa dilihat bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa meningkat dari tes siklus I yaitu 84,16% menjadi 95%. 

4.  Refleksi 

Dari hasil observasi pada materi ke-2 ini bisa dilihat bahwa proses pembelajaran IPA secara keseluruhan berjalan baik dan kekurangan-kekurangan yang terjadi sebelumnya sudah bisa diperbaiki. Sehingga dengan berakhirnya pembelajaran untuk materi ke-2 ini, maka tindakan yang dilakukan sudah cukup efektif, sehingga tidak akan dilanjutkan dengan tindakan selanjutnya
C. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa pembelajaran IPA dengan penggunaan metode demonstrasi dan eksperimen telah mampu membawa perubahan pada hasil belajar siswa.  Metode pembelajaran yang mengupayakan peningkatan hasil belajar terhadap materi Gaya dengan   suatu upaya atau praktek dengan menggunakan peragaan yang ditujukan pada siswa dengan tujuan agar semua siswa lebih mudah dalam memahami dan mempraktekan apa yang telah diperolehnya dan dapat belajar mengalami suatu proses dan menganalisa proses tersebut yang  dapat mempertinggi kemampuan   siswa.
Sebagaimana menurut  Ahmad Sabri metode demonstrasi dan eksperimen ini cocok digunakan apabila: 
1. Untuk memberikan latihan keterampilan tertetu pada siswa. 

2. Untuk memudahkan penjelasan yang di berikan agar siswa langsung mengetahui dan dapat terampil dan melakukannya. 

3. Untuk membantu siswa dalam memahami sesuatu proses secara cermat dan teliti.
 


Dengan adanya metode demosntrasi yang memperlihatkan bagaimana proses proses terjadinya sesuatu kemudian dilanjutkan dengan metode eksperimen yang merupakan bentuk pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja dengan benda-benda. Eksperimen merupaka situasi pemecahan masalah yang didalamnya berlangsung pengujian suatu hipotesis, dan terdapat variabel-variabel yang dikontrol secara ketat.
 Hasil belajar yang meningkat tidak terlepas dari metode pembelajaran demonstrasi dan eksperimen yang sangat menarik untuk dikembangkan, dimana siswa dituntut aktif, mempunyai ketrampilan dan memahami dengan jelas jalanya proses eksperimen. Metode demonstrasi dan eksperimen ini sangat membentuk siswa untuk kreatif dalam berfikir, beraktivitas, sehingga membentuk siswa berkembang fikiran dan kreatifitasnya. 
Sesuai dengan hasil tes dari siklus I dan siklus II, nampak bahwa terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh 84,16%, meningkat dari sebelum diberi tindakan hanya 50.83%. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh adalah 95%.
Dari data tersebut maka terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata dan prosentase siswa yang tuntas belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa mengalami kemajuan belajar dalam hal pemahaman materi yang dibuktikan dari hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa yang meningkat.
Berdasarkan refleksi pada siklus I diperoleh bahwa adanya siswa yang belum tuntas belajar disebabkan siswa masih belum memahami materi secara keseluruhan khususnya dalam memahami gaya dapat merubah gerak benda itu guru juga kurang mendampingi secara menyeluruh terhadap siswa dan guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi, sehingga pada siklus berikutnya peneliti berusaha mendampingi siswa dalam melakukan demonstrasi dan eksperimen  khususnya pada materi pengaruh gaya terhadap gerak benda serta guru dalam hal menyampaikan materi dengan perlahan - lahan. 

Sedangkan pada siklus II proses belajar berjalan dengan lancar hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil belajar yang memuaskan yaitu terdapat 95% siswa dikatakan tuntas belajar bila mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya.
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